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ABSTRAK

Ahmad Syarif (2011): Pengembangan Bentuk Batu Pada Kriya Keramik.
KaryaAkhir. Pend Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni,

Universitas Negeri Padang.

Ketika melihat dan memperhatikan bentuk-bentuk alam. Tanpa disadari
fikiran telah bermain dalam ruang imajinasi yang telah menggiring penulis untuk
menghayalkan bentuk yang sebenarnya tidak sesuai dengan bentuk asli benda yang
dilihat dan perhatikan. Dari sebongkah batu yang terletak di samping rumah,
penulispun bisa mendapatkan sebuah pengalaman tentang keindahan ruang
imajinasi

Dalam mewujudkan karya akhir ini, dilakukan sedikit modifikasi,
rearangemen dan ubahan-ubahan untuk pengembangan bentuk, sehingga
menghasilkan bentuk baru, yang menyerupai bentuk benda-benda pakai yang telah
biasa kita lihat dan temui dalam kehidupan sehari-hari

Pembuatan karya ini adalah pengembangan dari pengalaman yang diperoleh
melalui interaksi dengan lingkungan, kemudian diwujudkan dalam bentuk karya
keramik dengan menampilkan berbagai bentuk benda-benda yang biasa ditemui
dalam kehidupan sehari-hari dengan judul yaitu. Rumah |, Tas, Rumah II,
Handphone (telpon genggam), Oto (mobil), Radio compo, dan Rangkiang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada bumi yang ditempati makhluk hidup khususnya manusia, banyak
sekali ditemui berbagai benda, baik itu benda alam maupun benda buatan
manusia. Benda alam yang ditemuipun memiliki bentuk yang tidak sama antara
yang satu dan yang lainnya, misalnya tumbuhan, awan, daun-daun dan
bebatuan. Berbeda dengan bentuk benda buatan manusia yang kebanyakan
sama dan serupa.

Dalam kehidupan yang dialami, kadangkala seseorang sering
mendapatkan pengalaman-pengalaman estetis, seperti ketika melihat bentuk-
bentuk alam, tanpa disadari ruang imajinasi menggiring fikiran untuk
menghayalkan bentuk-bentuk yang menyerupai wujud yang dilihat. Misalnya
saja ketika melihat awan, sering terlihat awan tersebut menyerupai sosok-
sosok atau benda yang ada di alam seperti manusia, kuda berlari, boneka,
monyet dan lain sebagainya. Kondisi tersebut di atas kadang berlangsung lama
dan tanpa sadar suasana tersebut ternkmati sebagai suatu pengalaman yang
menyenangkan.

Demikian juga ketika melihat dinding kamar mandi yang berlumut,
bentuk lumut yang biasa saja, tampak seperti pemandangan yang menghijau di
pegunungan, mungkin juga seperti padang rumput yang terhampar luas. Hal
yng sama juga terulang ketika melihat langit-langit yang terkena bocoran air

hujan, bekas yang menempel diakibatkan air hujan itu kadang terkesan



menyerupai seekor kucing yang sedang tertidur. Pengalaman estetis seperti ini
tidak hanya dapat dialami ketika seorang melihat dinding kamar mandi dan
langit-langit saja, namun hal yang sama juga dialami ketika memperhatikan
bentuk batu.

Batu merupakan salah satu bagian dari alam yang menarik dan unik,
keunikan batu membuat banyak orang mengeksploitasi batu untuk kepuasan
batin dan ekonominya. Bahkan kadangkala keunikan batu diperjualbelikan
dengan nominal yang tidak masuk akal. Namun bagi yang banyak oang
kebutuhan batu yang diinginkan merupakan status sosial, oleh karena itu
mereka tidak peduli berapapun harga batu terebut. Batu swiseki dan batu cincin
merupakan bentuk batu yang sampai saat ini mengisi banyak kehidupan
manusia yang berfungsi untuk kepuasan batin atau kepentingan ekonomi.

Keunikan sebongkah batupun dapat dimanfaatkan untuk memunculkan
suatu keindahanm misalnya untuk memperindah penampilan rumah, baik sisi
interior maupun eksterior. Batu juga memberi nuansa lain, baik secara
psikologis maupun visual kepada pemiliknya. Tak hanya itu, banyak orang
juga meyakini bahwa batu mampu menumbuhkan kesan dinamis yang mampu
menghidupkan suasana yang alami.

Seperti yang dungkapkan oleh Solehuddin (2009:5)”Kesan alami yang
terpancar dari batu...warna khas yang unik, dan tekstur yang sangat kaya
mampu memesona, baik secara psikologis maupun visual”. Batu alam memiliki
warna yang khas dan alami, tekstur dan bentuk yang bila di imajinasikan dan

diberi sedikit sentuhan akan menghasilkan bentuk-bentuk yang estetis.



Selain hal tersebut di atas, bagi penulis batu dengan berbagai bentuknya
juga merupakan keindahan tersediri, apalagi ketika wujud batu yang penulis
lihat menyerupai benda-benda yang ada disekeliling penulis. dengan kata lain,
ketika menyaksikan batu tertelungkup setengah ligkaran, penulis seolah-olah
melihat penyu, rumah Eskimo dan lain-lain. Kenyataan tersebut membuat
penulis coba menjelajah bentuk-bentuk batu yang lainnya dan ternyata banyak
sekali yang menganalogikan benda-benda yang berada diruang imajinasi
penulis.

Dari pengalaman-pengalaman estetis di atas, baik itu pada awan, dinding
yang berlumut dan batu, terdapat sedikit perbedaan yang dapat dirasakan.
Ketika bentuk yang tampak pada awan muncul, bentuk itu terkesan realis,
sehingga imajinasi yang didapat sama pada orang yang berbeda. Namun ketika
hal yang unik pada dinding yang berlumut dan pada batu terlihat, terdapat
beberapa kemungkinan perbedaan imajinasi yang muncul, sehingga pada
masing masing pengamat tak merasakan imaji yang sama.

Banyak orang tertarik pada warna, kualitas batu, dan lain sebagainya,
namun disini, rasa ketertarikan bagi penulis justru muncul pada bentuk batu.
hal ini dikarenakan wujud batu dapat membangkitkan khayalan, seakan-akan
menyerupai benda-benda yang akrab dengan ruang imajinasi penulis.
ketertarikan untuk mewujudkan pengalaman estetis terasebut ke dalam bentuk
sebuah karya, tepatnya karya keramik, tentu dengan berbagai alasan,

diantaranya:



1. Keramik merupakan sebuah media ungkap yang memiliki daya tarik
tersendiri, baik segi artistik maupun dari segi teknik.

2. Keramik merupakan media ungkap yang dapat menjelajah ke dalam
bentuk apapun.

3. Menumbuh kembangkan keramik, karena pada kenyataannya di jurusan
senirupa pilihan mahasiswa selalu jatuh pada lukis dan grafis dan banyak
pilihan lain, sebagai karya akhir, berdasarkan data yang didapat dari tnggal
15 juni 2009 sampai 30 juni 2011, dari 98 mahasiswa yang mengambil
mata kuliah seminar proposal, hanya 1 orang yang menjadikan keramik
sebagai karya akhirnya.

Berangkat dari fakta di atas, penulis menetapkan keramik sebagai
pilihan dalan berolah seni untuk karya akhir. Untuk menciptakan karya akhir
ini, penulis mencetak batu, agar bentuk batu yang penulis tiru memiliki bentuk
yang sama seperti bentuk aslinya.

Ketertarikan akan keramik, ditambah pengalaman batin ketika melihat
berbagai bentuk batu yang penulis analogikan keberbagai bentuk benda yang
ada di sekeliling penulis, membuat penulis ingin membuat karya keramik
sebagai karya akhir, sebagai sarana bagi penulis untuk mengungkapkan ide dan
gagasan dalam karyanya kepada lingkungan sekitar dan masyarakat umum,
dengan pilihan judul “PENGEMBANGAN BENTUK BATU PADA KRIYA

KERAMIK?”.



B. Rumusan Ide Peciptaan

Ketika melihat bentuk batu yang tak beraturan yang terbentuk secara
alami, pengalaman-pengalaman tentang keindahan yang pernah dirasakan,
menghasilkan imajinasi bentuk yang unik. Batu yang secara fisik memiliki
bentuk sederhana tampak menyerupai bentuk benda-benda buatan manusia,
sering kali bentuk-bentuk sederhana batu tersebut terlihat seperti bentuk
arsitektur hunian yang indah, handphone, tas, mobil dan benda-benda lain yang
memiliki suatu nilai keindahan. Hal ini menimbulkan keinginan untuk
mewujudkan imajinasi-imajinasi itu ke dalam kriya keramik, yang dapat
mewakili rasa keindahan tersebut. Bastomi dalam Rasjoyo (1994:2) “Seni
adalah aktifitas bathin dan pengalaman estetik yang dinyatakan dalam bentuk

agung yang mempunyai daya membangkitkan rasa takjub dan haru”.

Pengembangan bentuk batu pada kriya keramik, belum ada yang
menggarap dalam karya akhir, sehingga menjadi menarik untuk dijadikan dasar
dalam proses penciptaan. Oleh sebab itu maka rumusan ide penciptaan dalam
tugas karya akhir ini yaitu menciptakan sebuah kriya keramik yang merupakan
hasil dari pengembangan bentuk awal batu. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, maka yang akan dibuat adalah keramik dalam berbagai
penataan artistik sesuai dengan kaidah-kaidah estetik dengan bentuk batu

sebagai bentuk asalnya.



C. Orisinilitas
Pada karya lain, misalnya karya lukis, memang sudah bayak sekali yang
menjadikan dan terinspirasi oleh batu untuk dijadikan ide dalam lukisannya,
dan diungkapkan dengan tekhnik-tekhnik tersendiri sesuai karakter si perupa,
ada juga yang menjadikan batu sebagai media visualisasi lukisannya. Di
Jepang pun ada seni yang mengangkat tentang batu dengan memanfaatkan

bentuk batu itu sendiri atau dengan melakukan sedikit pengubahan. Seperti

yang terlihat pada gambar 1

Foto 1, Batu suiseki Foto 2, Batu lukis
Sumber: http://images.google.co.id
Pada program studi pendidikan seni rupa UNP, sepengetahuan penulis
belum ada mahasiswa yang menjadikan batu sebagai sumber inspirasi dan
menjadikan batu sebagai objek dalam karya-karya mereka khususnya kriya
keramik, umumnya karya yang ditampilkan terinspirasi dari manusia, budaya,

hewan dan tumbuhan.



Dari sinilah penulis mencoba untuk tampil dengan cara ungkap yang
berbeda dengan karya-karya sebelumnya. Letak keorisinilan karya penulis
yaitu, penulis menampilkan karya keramik dengan batu sebagai sumber idenya,
lalu dilakukan peniruan pada bentuk batu tersebut menggunakan teknik cetak
yang diungkap dalam media keramik dan kemudian dilakukan pengembangan

bentuk pada hasil cetakan tersebut.

D. Tujuan dan Manfaat
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dan manfaat pembuatan karya ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana
b. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada kriya keramik
c. Mengungkap bentuk lain batu dalam kriya keramik
d. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam berkarya
e. Mengembangkan ide dan kreatifitas
2. Manfaat
a. Memperkenalkan kriya keramik kepada masyarakat
b. Bentuk-bentuk yang selama ini jarang diungkap pada kriya keramik
sudah dapat dikembangkan
c. Sebagai benda pajangan dan hiasan
d. Sebagai sumber ide bagi pengamat untuk menciptakan kriya keramik

yang baru.
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